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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, sehingga Buletin Maritim Stasiun Meteorologi Maritim Ambon Edisi
Juli 2021 ini boleh rampung dan dapat diterbitkan.

Buletin ini menyajikan informasi iklim Maritim di 16 (enam belas) wilayah perairan yang
menjadi tanggung jawab Stasiun Meteorologi Maritim Ambon, yaitu Laut Seram bagian Barat,
Laut Seram bagian Timur, Perairan Buru, Perairan P. Ambon — P.P. Lease, Perairan Selatan P.
Seram, Laut Banda Utara bagian Barat, Laut Banda Utara bagian Timur, Laut Banda Selatan
Bagian Barat, Laut Banda Selatan bagian Timur, Perairan Kep. Sermata — Kep. Leti, Perairan Kep.
Babar, Perairan Kep. Tanimbar, Laut Arafuru bagian Barat, Perairan Kep. Kai, Perairan Kep. Aru,
dan Laut Arafuru bagian Tengah. Informasi yang disajikan antara lain analisis global dinamika
atmosfer dan laut, analisis angin, analisis gelombang laut, Pasang Surut.

Buletin ini disusun bertujuan agar dapat dimanfaatkan untuk mendukung, meningkatkan
dan menentukan kebijakan perencanaan pembangunan oleh instansi terkait, terutama pada sektor
transportasi, kelautan, perikanan dan lain sebagainya.

Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
dalam penyusunan dan penerbitan buletin ini. Segala kritik serta saran untuk perbaikan publikasi

ini kami terima dengan terbuka guna memperbaiki kinerja kami.

Ambon, Juli 2021
KEPALA STASIUN METEOROLOGI
MARITIM AMBON

ASHAR, S.Kom
NIP. 196901181991021001
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STASTUN METEOROLOGI MARITIM AMBON | 63

l. SEKILAS TENTANG GELOMBANG LAUT

Gelombang adalah gangguan yang terjadi di permukaan air. Gelombang laut merupakan
pergerakan naik dan turunnya air dengan arah tegak lurus permukaan air laut yang membentuk
kurva/grafik sinusoidal. Gelombang laut biasanya disebabkan oleh angin. Angin di atas lautan
memindahkan tenaganya ke permukaan perairan, menyebabkan riak-riak, alunan/bukit, dan

berubah menjadi apa yang kita sebut sebagai gelombang.

FPressure Gradient Force

Pressure

Gradient Force 1000 il -~

TO00S Mmililnnbhars

Gambar 1.1 Pola perbedaan tekanan udara membentuk angin

Angin adalah udara yang bergerak dari tekanan tinggi menuju tekanan rendah akibat dari
perbedaan tekanan tersebut (Pressure Gradien Force). Kondisi atmosfer itu sendiri juga
mempengaruhi bagaimana kecepatan angin. Ketika Atmosfer itu stabil maka angin yang terjadi
akan cenderung lemah, sebaliknya jika atmosfer labil maka angin akan cenderung kencang.
Gelombang yang dihasilkan dari gesekan antara angin dan laut disebut gelombang angin (wind

wave) atau gelombang laut (sea wave). Secara umum gelombang digambarkan sebagai berikut:

Juli
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STASTUN METEOROLOGI MARITIM AMBON | 63

Gambar 1. 2 Pola Gelombang

Panjang gelombang (1), yaitu jarak mendatar anatara dua titik tertinggi atau antara dua titik
terendah yang berurutan.
Periode gelombang (T), yaitu selang waktu antara terjadinya puncak tertinggi atau terendah yang
berurutan yakni waktu yang dibutuhkan untuk merambat dari P ke R.
Frekuensi gelombang (f), yaitu banyaknya puncak atau banyaknya gelombang setiap waktu.
Biasanya dinyatakan dengan Hertz yang besarnya = 1/T
Amplitudo gelombang (A), yaitu tingginya puncak gelombang dari permukaan laut rata-rata
Tinggi gelombang (H), yaitu jarak ketinggian dari puncak paling tinggi dan puncak paling rendah
atau dua kali nilai amplitude (2A)
Kecondongan gelombang (K), yaitu perbandingan antara tinggi dan Panjang gelombang.
K =H/A

Juli 2
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II.  PRODUK INFOMASI METEOROLOGI MARITIM AMBON

Area of responsibility Stasiun Meteorologi Maritim Ambon Bertanggung jawab terhadap
wilayah Pelayanan (WILPEL) T yang terdiri dari 16 wilayah pelayanan yang meliputi Laut Seram
bagian Barat (T.01), Laut Seram bagian Timur (T.02), Perairan Buru(T.03), Perairan P. Ambon-
P.P. Lease (T.04), Perairan Selatan P. Seram (T.05), Laut Banda Utara bagian Barat (T.06), Laut
Banda Utara bagian Timur (T.07), Laut Banda Selatan bagian Barat(T.08), Laut Banda Selatan
bagian Timur (T.09), Perairan Kep.Sermata-Kep.Leti (T.10), Perairan Kep.Babar (T.11), Perairan
Kep.Tanimbar (T.12), Laut Arafuru bagian Barat (T.13), Perairan Kep.Kai(T.14), Perairan

Kep.Aru (T.15), dan Laut Arafuru bagian Tengah (T.16).

“ . Kategori Gelombang
P me— . ‘ ® Toneng (0.1-0.5m)
‘ / NS Rendah (0.5 - 1.25 m)
/ r01 SR Sedang (1.25-25m)
. ; 02 N Tinggl (2.5 - 4.0 m)
A \ ® Sangat Tinggi (4.0 - 6.0 m)
:\ \\\ ® Ekstrem (6.0 - 9.0 m)
&
T.02 - T.OS
T04 | "3
\ \
-~ )
y N
T.08
L T4, X
O 4
‘ _..* .
- : TS L
// \\\ ~ 4
/ ~ /N
To9 g S ¥ /
Y08 < A ‘( T2 ) N x|
S . 437,
* b4 J / B
P N Vi
- TiC y Tie
4 R oug, - [T, /,/

Nama Wilayah Pelayanan
T01 Laut Soram bagion barat 110
T02 Lout Scram bagien timur

T03 Peraran P Busu

104 Peraran P Ambon - Kep. Lease
TO5 Peraran selatan P. Secam

TO06 Laut Banda utara bagion barat
TO07 Lsul Banda utara bagien limur
TO08 Lot Banda selatan bagian barat
T09  Laut Eanda salatan bagan ¥mur

1

12
13
14
15
6

Ml ol ol

Kode NamaWilayah Pelayanan

Perairan Kep. Sermetn - Kep. Leti
Perairan Kap. Babar

Perairan Kop, Tanimbdar

Lawt Arafure bagion baral
Perairan Kep. Kai

Perairan Kep, Aru

Lt Arafuru bagian tengah

Gambar 2. 1 Peta wilayah perairan tanggung jawab BMKG Maritim Ambon

Tanggung jawab atas wilayah perairan tersebut disajikan dalam informasi seperti Peringatan
Dini Gelombang Tinggi dan Prakiraan Cuaca Harian 3 hari kedepan wilayah Pelayanan
yang Meliputi kondisi cuaca, kondisi angin dan gelombang laut di wilayah pelayanannya untuk
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12 jam hingga 3 hari kedepan. Selain itu, produk informasi Meteorolgi Maritim yang dikeluarkan
oleh Stasiun Meteorologi Maritim Ambon juga berupa Prakiraan Cuaca Pelabuhan yang terdiri
dari prakiraan cuaca, angin, gelombang laut, suhu, kelembaban, pasang surut, dan jarak pandang
di wilayah sekitar pelabuhan, serta Prakiraan Cuaca Penyebrangan yang berisi prakiraan cuaca,
angin, Arus dan tinggi gelombang untuk jalur-jalur penyebrangan ASDP Indonesia (khusunya di

wilayah Maluku).

2.1 Produk Peringatan Dini Gelombang Tinggi

P —
— BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
L — STASIUN METEOROLOGI MARITIM AMBON
= JLA . A AR N Amb
~— Kode Pos : 97118 Telp : 0911-3834398
BMKG E-mail: stamar.ambon@bmkg.go.id/maritimambon@gmail.com
PERINGATAN DINI GELOMBANG TINGGI
(SUMBER : BMKG PUSAT JAKARTA)
Nomor : ME.01.02/30/KAMB/VE2021
BERLAKU : 30 JUNIJAM 09.00 WIT- 01 JULI 2021 JAM 09.00 WIT
Narasi :
Pola angin di wilayah Indonesia bagian utara dominan bergerak dari Timur - Selatan dengan
ke angin berkisar 5 - 15 knot, sedangkan di wilayah Indonesia bagian selatan dominan

25 knot. Kecepatan angin

ergerak dari Timur - Tenggara dengan kecepatan angin berkisar 5 -
tertinggi terpantau di Laut Jawa, Perairan selatan Jawa hingga NTT, Laut Banda, dan Laut Arafuru.

TINGGI GELOMBANG 1.25 - 2.50 M (SEDANG) BERPELUANG TERJADI DI :
e LAUT SERAM BAGIAN BARAT DAN TIMUR
PERAIRAN AMBON - LEASE
PERAIRAN SELATAN SERAM
LAUT BANDA UTARA DAN SELATAN BAGIAN TIMUR
PERAIRAN SERMATA - LETI
PERAIRAN BABAR
PERAIRAN KAl
PERAIRAN ARU
3Gl GELOMBANG 2.5 - 4.0 M (TINGGI) BERPELUANG TERJADI DI :
PERAIRAN BURU
LAUT BANDA UTARA DAN SELATAN BAGIAN BARAT
PERAIRAN TANIMBAR
LAUT ARAFURU

TIN

a

* s o

Saran Keselamatan :

Harap diperhatikan risiko tinggi terhadap kesclamatan pelayaran - Perahu Nelayan (Kccepatan angin lebih dari
15 knot dan tinggi gelombang di atas 1.25 m), Kapal Tongkang (Kccepatan angin lebih dari 16 knot dan tinggi
gelombang di atas 1.5 m), Kapal Ferry (Kccepatan angin lebih dari 21 knot dan tinggi gelombang di atas 2.5
m), Kapal Ukuran Besar seperti Kapal Kargo/Kapal Pesiar (Kccepatan angin lebih dari 27 knot dan tinggi
gelombang di atas 4.0 m)

Dimohon kepada masyarakat yang tinggal dan beraktivitas di pesisir sckitar arca yang berpeluang terjadi
gelombang tinggi agar tetap sclalu waspada.

Ambon, 30 Juni 2021

PALA STASIUN METEOROLOGI Prakirawan,

il

Dewi Rahmadhani Metiary, S.Tr

INFORMASI :
Email : maritimambon@gmail.com

Tip/WA 1 0911-3834398 / 081344730667

Gambar 2. 2 Peringatan dini gelombang tinggi
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2.2 Prakiraan Cuaca Harian 3 Hari Kedepan Wilayah Pelayanan

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
Stasiun Metsorologi Maritim Ambon
Bdmanat | Amanlanite, Waimats Latuhalat, Koo Msanime Ambsn 7118

iy
If

i

BMKG Talp : 0911311751 Email : mactimambongigmal.com
PRAKIRAAN CUACA WILAYAH PELAYANAN
Berisiou 27 januard 2021 pulul 21:00 WIT - 28 Janusr 2021 puiad 0900 WIT
Mamor - POWRKAMB/2TA/2021
. Peringatan

tarjadinga beickan dan

Tekanan rendah yang

FUMEUTAN 3wen O wiarysh Perainan MalikL KNUSesnyD o Maluo Bagisn SHatn.
. Kondisi Sinoptic

Angin urmurmnye bertip dan arsh Barat - Barat Liet dengan becesatan tarbesar 25 Knok (4 kmyjami.

Agin
Mama Wiayah Pelayanan Cusca = =
Lok Seram bage Fujan ingan Barat - Barat Lau z-
Lok Seram bagian timur Hujan Ringan Barat - Barat Laut 2-
[Feraian Bura Eeraman Barat - Barat Lot B
Perairan Armeon - Lesse Hujan Loka Barat - Bara Lot z-
[Ferairan selatan Seam Hujan Lokl Barat - Barat Laut 2-
Lo Banca v bags Fujan Fingan Barat - Barat Laut E)
Law Banca wama bagian omur Fujan Ringan Barat - Barat Laut 2-
Lok Banda selamn bagian barst Hujan Ringan Barat - Barat Laut 2-
Lo Bana selamn bagian tmar Barat - Barat Laut 2=
[Persiran Semata - Lett Fujan Fingan Barat - Barat Laut 2-
Feraien Baar Hujan Ringan Barat - Barat Lau z-
[Perairan Tanimbar Hujan Singan Barat - Barat Laut 2=
Lo Arafin: bagian bar Fujan Fingan Barat - Barat Laut 2-
Perairan Kai Fsjan Sedang Barat - Barat Lau z-
Perairan An Hajan Sedang Barat - Barat Laut 2-
(5 Arafion: Bagian tengan Fiojan Sedang Barat - Barat Lot B

. Remark
Wiaspads peturmbuhan swan-smwan CumulonimbusiCB yarg dapst meningkatican intensitas gelombang laut.

Amibon, 27 ana 2021
Praidrawan,

i Luh Made Kartika D.
NIP. 153504302014 112001

F Y BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
 — Stasiun Metearologl Maritim Amban

— a1 Amanianits, Waimates Latuhalat, Kec. Nusaniws Amban $7118
BMKG Telp 1 0911311751 Emal : maTImambnGYTAL com

PRAKIRAAN CUACA WILAYAH PELAYANAN
Berisiu 28 Januad 2021 pubul 09:00 WIT - 28 jarusri 2021 pulad 21:00 WIT
Nomor - POWFIRAMBIZT2021
1. Paringatan
Adanya deerah Tekanan rendah i wiiayah Utsrs Ausiralia yang tmrjadinya belgian
o wilargah Selatan.

Prakirnan Wilayah Pelayanan

[Panduss Timal Gacmsans

Angin
Mama Wikryah Peiaryanan Cuaca = rrrm
Lok Saram bags Bark - Barat Lok 730 Sadang
Lo Seram agian cmur Hujan Ringan B - Barat it 2-m Sedang
[Peraran Buru eraman Bar: - Barat Lace 235 Sadang
[Perairan Ameon - Lasse Seraman Bara: - Barat Lok 235 Sada
[Peraian seiamn Seram Seraman Bara: - Barat Lack 230
ik Bands imm . Bar - Barat Lok 33 Sadang
Lo Sanas i paguan tmar P Loal Bane @t L T a0 | semng |
Lok Banda selatan - B Barat Lok 235 | seang |
[ Sanda seiatan i Bar - Barat Lk 335 ading
[Peraian Sermata - Let Fsjan Lol Bara: - Barat Lack 735
[Peraran Bazar i Bar: - Barat Lace B
[Peraian Tanimbar Hujan Ringan Bart - Barat Laut 2-75 | Sedang |
[k Arafurs bagan Bark Fijan Ringan Bara: - Barat Lk ERE]
[Pararan ki i Bar - Barat Lok EET Sadang
[Peraran ans Hujin sedang Barac - Barat Lk 220 Sedang
Lot Arains bagian tengah i Bara: - Barat Lace 735 i
]
V. Remark

Waspada perturmbuban awan-swan CumisionimbusiC yang dapst meningkatican intensitas pelombang laut.
Ambon, 27 jarear 2021
Fraiawar

b [
et

BADAN METEOROLOGI KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
Stasiun Meteorologl Maritim Ambon

|f

i

Admenat ;|1 Ameakinis, Waimats Latuhalat, Kec. Mosaniwe Amben 57118
BMKG T 11311751 Emall : mactimanbon gl com
PRAKIRAAN CUACA WILAYAH PELAYANAN
Bertsicu 28 Januad 2021 pukul 21:00 WIT - 30 Jaruar 2021 puiad 21:00 WIT
Momor - POWPAGAMEIZTAZ021
. Paringatan
Azanys deersh Tekanan Australio yang tmrjadinga belokan
rye— Salstan.

BADAN METEOROLOGTKLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
——— STASIUN METEOROLOGI MARITIMAMBON
LY 31 Amaniite, Waimahu, Latuhalat Kec. Nusaniwe Ambon 973

PRAKIRAAN CUACA MARITIM
WILAYAH PELAYANAN MALUKU

PUKUL 09,00 WIT

E (E|E|E[E|E |E[E|E|E|£|E|E|E|E|E

I —

[ ——

Coman

. Ramar

Waspads pertumbuban awan-swan Cumislenimbus/CH yang dapst meringkatioan intenskas gelambang laut.

Ambon, 27 jarsarl 2021
Praicrwan,

C (PP
e

ielombang = =
e Oim 08 122, e A0n - 00m e -1 a
T T o T |

B o @ /

Gambar 2. 3 Prakiraan gelombang (a); (b); (c); dan Infografis Prakiraan (d).
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2.3 Produk Prakiraan Cuaca Pelabuhan

3 BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
= = Stasiun Meteorologi Maritim Ambon

$ Alamat : |I. Amanlanite, Waimahu Latuhalat, Kec. Nusaniwe Ambon 97118
BMKG Telp : 0911-311751 Email : maritimambon@gmail.com

PRAKIRAAN CUACA PELABUHAN

Yos Sudarso
Berlaku 24 Juni 2021 pukul 09:00 WIT - 24 Juni 2021 pukul 21:00 WIT

Panduan Tinggi Gelombang

Gelombang
0.0-0.5m 0.5-125m 1.25-2.5m 25-4m 4-6m 6-9m

1. Cuaca : Berawan
2. Arah dan Kecepatan angin : Timur - Tenggara , 4 - 10 knots
3. Tinggi Gelombang : Rendah
4. Suhu Udara

Suhu Udara Minimun :27°C

Suhu Udara Maksimum :29°C

5. Kelembaban Udara
Kelembaban Udara Minimum  : 80%
Kelembaban Udara Maksimum : 86%

6. Visibility :10km
7. Arus
Arah : Barat Daya - Timur Laut
Kecepatan (kt) :0.2-1.9
Kecepatan (cm/s) :10-100
8. Pasang Surut :
MAKSIMUM 1 2.2 m terjadi 24 Juni 2021 12:00 WIT
MINIMUM : 0.1 m terjadi 24 Juni 2021 20:00 WIT
9. Remarks :NIL

Ambon, 23 Juni 2021
Prakirawan,

Ni Luh Made Kartika D.
NIP. 199504302014112001

Gambar 2. 4 Prakiraan cuaca pelabuhan
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2.4 Produk Prakiraan Cuaca Penyebrangan

— STASIUN METEOROLOGI MARITIM AMBON

o —
=

Alamat : ||. Amanlanite, Waimahu Latuhalat, Kec. Nusaniwe Ambon 97118
Telp : 0911-311751
Email : maritimambon@gmail.com

PRAKIRAAN CUACA JALUR PENYEBRANGAN
Berlaku 24 Juni 2021 pukul 21:00 WIT - 25 Juni 2021 pukul 21:00WIT
Nomor : P|P/KAMB/024/VI[2021

Panduan Tinggl Gelombang
Gelombang 0-05m 5-1.25m 125-25m 25-4m 4-6m 6-9m
Angin Arus
NO Nama Pelabuhan Cuaca Gelombang
Arah Kec.(kt) Arah Kec. (cm/s)

1 |Hunimua- Waipint Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 100 Rendah
2 |Tulehu - Amahai Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
3 |Tulehu - Kailok Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
4 |Tulehu - Nalahia Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
5 |Galala- Namiea Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
5 |Galala - Ambalau Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
7 [KailoloPelauw - Umeputin Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
B |Umeputih - Wailey Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
9 |Nalahia - Amahai Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat - Timur 10- 100 Rendah
10 |Namiea - Ambalau Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 100 Rendah
11 |Ambalau - Wamsisi Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 100 Rendah
12 |Wamsisi -Namrole Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 100 Rendah
13 |Namrole - Leksula Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 100 Rendah
14 |Sanana - Namlea Berawan Tenggara - Selatan a-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 60 Rendah
15 |Sanana - Mangale Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 60 Rendah
16 |Mangole - Bobong Berawan Tenggara - Selatan 4-10 Barat Daya - Timur Laut 10- 60 Rendah
17 |Tual- Larat Hujan Ringan Timur - Tengaara a-15 Barat Daya - Timur Laut 10-45 Sedang
18 |Tual- Tayandu Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-15 Barat Daya - Timur Laut 10- 45 Sedang
19 |Tual- Dobo Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-15 Barat Daya - Timur Laut 10- 45 Sedang

o 20 |Dabo - Benjina Hujan Ringan Timur - Tengoara a-15 Barat Daya - Timur Laut 10-45 Sedang

21 |Benjina - Tabarfane Hujan Ringan Timur - Tenggara a-15 Barat Daya - Timur Laut 10-45 Sedamg |
22 |Dabo - Jeral Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-15 Barat Daya - Timur Laut 10- 45 Sedang
73 |Saumiaki - Seira Hujan Ringan Timur - Tenggara a-20 Barat Daya - Timur Laut 10-45 Sedang
24 |Saumiaki - Wunlah Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-20 Barat Daya - Timur Laut 10- 45 Sedang
25 |Saumiaki - Yaru Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-20 Barat Daya - Timur Laut 10- 45 Sedang
76 |Saumlaki - Larat Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-20 Barat Daya - Timur Laut 10- 45 Sedang
27 |Saumiaki - Momar Hujan Ringan Timur - Tenggara 4-20 Barat Daya - Timur Laut 10-45 Sedang

Catatan : Gelombang Maksimum dapat mencapal dua kali tinggi gelombang yang tertera diatas.

Ambon, 24 uni 2021
Prakirawan,

Moch. Zainuri Damayanto
NIP. 199706012020011001

Gambar 2. 5 Prakiraan cuaca penyebrangan
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Im. ANALISIS DINAMIKA ATMOSFER
DAN LAUT

3.1Fenomena Cuaca Global

3.1.1 Analisis dan Prediksi ENSO (EI Nino Southern Oscillation) dan 10D (Indian
Ocean Dipole)

Anomali Suhu Muka Laut Dasarian Il Juni 2021
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Gambar 3. 1 Anomali Suhu Muka Laut Dasarian 11l Juni 2021
(Sumber : BMKG Pusat, ITACS - JRA-55)

Secara umum, Anomali Suhu Muka Laut di wilayah Samudera Pasifik bagian timur hingga
barat didominasi kondisi netral. Di wilayah Samudera Hindia umumnya anomali SST bagian barat
didominasi kondisi dingin (anomali negatif) hingga netral, sedangkan di bagian tengah dan timur
terjadi kondisi netral hingga hangat. Anomali Suhu Muka Laut (SST) di wilayah Nino 3.4 (-0.07)
menunjukan kondisi Netral, sedangkan Anomali SST di Samudera Hindia menunjukkan nilai Indian
Ocean Dipole /10D (-0.21) dalam kondisi Netral.
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Gambar 3. 2 Prediksi Spasial Anomali SST
(Sumber : BMKG Pusat )

SST Pasifik di Wilayah Nino 3.4 diprediksi dalam kondisi netral pada Julu hingga Agustus

2021 dan kemudian mendingin kembali hingga Desember 2021. Wilayah Samudera Hindia di

bagian barat diprediksi dalam kondisi netral sedangkan di bagian timur di dominasi anomali positif.
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Model Prediksi 10D
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Gambar 3. 3 Analisis dan model prediksi ENSO (a); analisis dan prediksi 10D (b)
(Sumber : BMKG Pusat )

Model Prediksi ENSO bulan Juni 2021 sebesar -0.14, menunjukkan kondisi Netral masih
berlangsung hingga Desember 2021. Model Prediksi IOD pada bulan Juni 2021 sebesar -0.46,
menunjukkan kondisi Negatif dan diprakirakan akan kembali netral akan berlangsung setidaknya

hingga Desember 2021.
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3.1.2 Analisis dan Prediksi MJO (Maden Julian Oscilation)

Madden Julian Oscillation (MJO) merupakan fenomena dominan di kawasan ekuator dengan
waktu periode osilasi berkisar antara 30 — 70 hari akibat pengaruh awan-awan konveksi yang
terbentuk di atas Samudera Hindia (sebelah barat Indonesia) kemudian bergerak ke arah Timur di
sepanjang garis ekuator. Ketika indeks berada dalam pusat lingkaran MJO dianggap lemah dan jika
indeks berada di luar lingkaran tepatnya pada fase 4 dan 5 menunjukkan penjalaran MJO aktif kuat
di wilayah Indonesia. Fenomena MJO juga terlihat jelas pada variasi OLR yang terukur dari sensor
inframerah satelit. OLR atau radiasi gelombang panjang adalah jumlah energi yang dipancarkan

bumi ke angkasa.

[RMM 1, RMM2] forecast for Jun-30-2021 to Jul-14-2021
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Gambar 3. 4 Analisis dan prediksi MJO
(Sumber : BMKG Pusat, NCEP — NOAA)
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Predi tio MJO—-related anomalies using GEF peraticnal forecast
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Gambar 3. 5 Peta Prediksi Spasial Anomali OLR
(Sumber : BMKG Pusat, NCEP — NOAA)

MJO berpengaruh terhadap cuaca dan maritim di wilayah Indonesia Timur saat memasuki
fase 5 yang berakibat pertumbuhan awan yang dapat menyebabkan cuaca buruk, angin kencang
hingga gelombang tinggi.

Analisis pada tanggal 29 Juni 2021 menunjukkan MJO aktif pada fase 1 dan diprediksi
masih akan aktif bergerak melewati fase 2, fase 3, dan fase 4 hingga pertengahan dasarian Il Juli
2021. Berdasarkan peta prediksi spasial anomali OLR, wilayah konvektif (basah) mulai memasuki
wilayah Indonesia bagian barat pada awal dasarian I Juli 2021 dan bergerak ke arah timur hingga
pertengahan dasarian Il Juli 2021 yang menyebabkan sebagian besar wilayah Indonesia didominasi
oleh wilayah konvektif (basah). Hal ini menunjukkan bahwa pada bulan Juni 2021, MJO aktif pada
dasarian 111 Juni 2021 dan memberikan dampak pada terjadinya cuaca buruk yang terjadi di wilayah

Indonesia Timur khususnya di wilayah perairan Maluku.
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3.2Fenomena Cuaca Regional

3.2.1 Analisis dan prediksi suhu muka laut (SST)

mempunyai peran besar dalam pembentukan uap air dan awan di atmosfer hingga terjadinya hujan.

Suhu permukaan laut (SST) merupakan salah satu parameter siklus atmosfer global yang

Keragaman curah hujan di Indonesia diduga kuat dipengaruhi oleh suhu permukaan laut.

Kondisi anomali SST Indonesia sangat berperan terhadap maju-mundur awal musim hujan dan

panjang pendek musim hujan khususnya di wilayah Maluku. Tidak hanya berpengaruh terhadap

waktu musim hujan dan kemarau, anomali SST dengan suhu permukaa laut lebih hangat dapat

menimbulkan pertumbuhan awan konvektif yang juga dapat mempengaruhi tinggi gelombang air

laut.
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Gambar 3. 6 Anomali Suhu Muka Laut Indonesia Dasarian I11 Juni 2021
(Sumber : BMKG Pusat, ITACS - JRA-55)
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Rata-rata anomali suhu perairan Indonesia pada bulan Juni 2021 umumnya menunjukkan
kondisi hangat, dengan kisaran anomali SST antara —0.25 s.d. +2.0 °C. Suhu muka laut yang lebih
hangat (anomali positif) umumnya terjadi di seluruh perairan Indonesia, terutama di wilayah

perairan bagian tengah dan timur.
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Gambar 3. 7 Prediksi Spasial Anomali SST
(Sumber : BMKG Pusat)

Anomali SST Perairan Indonesia pada bulan Juli 2021 diprediksi didominasi kondisi hangat,
kemudian kondisi anomali positif menguat hingga akhir tahun di seluruh wilayah Indonesia, kecuali
di wilayah perairan utara Papua yang tetap didominasi kondisi netral hingga Desember 2021. Nilai
anomali positif (hangat) menunjukkan potensi pembentukan dan pertumbuhan awan hujan masih
signifikan di sebagian besar wilayah perairan Indonesia dan juga berpengaruh terhadap peningkatan

tinggi gelombang khususnya di wilayah Perairan Maluku.
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3.2.2 Analisis dan prediksi Monsun

Indonesia memiliki 2 sistem monsun yaitu monsun barat dan monsun timur. Monsun barat
merupakan angin yang bertiup pada bulan Oktober hingga April di wilayah Indonesia khususnya
bagian selatan ekuator. Angin ini bertiup saat matahari berada di selatan ekuator dengan membawa
massa udara bersifat lembab dan basah dari benua Asia menuju benua Australia sehingga wilayah
Indonesia mengalami musim hujan.

Monsun timur merupakan angin yang bertiup pada bulan April hingga Oktober di wilayah
Indonesia. Angin ini bertiup saat matahari berada di utara ekuator dengan membawa massa udara
dari benua Australia menuju benua Asia yang bersifat kering dan dingin sehingga wilayah Indonesia

mengalami musim kemarau.
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Gambar 3. 8 Indeks Monsun Asia dan Indeks Monsun Australia di Wilayah Indonesia

(Sumber : BMKG Pusat, JRA-55 dan IMA Model)

Pada dasarian 111 Juni2021, Monsun Asia aktif dan pada dasarian | Juli 2021 diprediksi tidak
aktif hingga dasarian 11l Juli 2021 dengan intensitas yang hampir mirip dengan klimatologisnya,
diprediksi kurang mendukung pembentukan awan di wilayah utara Indonesia. Sedangkan Monsun

Australia juga aktif pada dasarian 111 Juni 2021 dan diprediksi masih aktif hingga Dasarian 11 Juli
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2021 dengan intensitas relatif lebih kuat dari klimatologisnya, tidak mendukung pembentukan awan

di wilayah selatan Indonesia.

13
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Gambar 3. 9 Pola Angin lapisan 850 mb
(Sumber : BMKG Pusat, NCEP/NCAR)

Berdasarkan analisis Dasarian 111 Juni 2021, Aliran massa udara di wilayah Indonesia bagian
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selatan ekuator umumnya sudah di dominasi angin timuran. Terdapat Pola siklonal di Samudera
Hindia Bagian Barat Sumatera dan Kalimantan Bagian Barat, serta daerah pertemuan massa udara di
timur Filipina. Kecepatan angin umumnya relatif lebih lambat dibanding normalnya. Prediksi
Dasarian | Juli 2021, Aliran massa udara di wilayah Indonesia bagian selatan ekuator diprediksi
masih didominasi oleh angin timuran. Pola siklonal diprediksi terbentuk di wilayah barat Sumatera

dan Kalimantan bagian Barat.

3.2.3 Analisis dan Prediksi Kelembapan Udara Relatif (RH)

RH Permukaan Dasarian Ill Juni 2021 Prediksi RH Permukaan Dasarian | Juli 2021

y 154 " "
=3 WE (3 e E 1% 1 1 [T “ et Hoe 1 = 3 "N 1

Prediksi RH Permukaan Dasarian Il Juli 2021 Prediksi RH Permukaan Dasarian Il Juli 2021

Gambar 3. 10 Analisis dan prediksi kelembapan (RH) pada lapisan Permukaan
(Sumber : BMKG Pusat, ECMWF)

Analisis Dasarian 111 Juni 2021, Kelembapan udara relatif pada lapisan permukaan di
seluruh wilayah Indonesia umumnya diatas 85%. Prakiraan Dasarian | — 111 Juli 2021, Kelembapan
udara relatif pada lapisan permukaan umumnya diprediksi diatas 80% dan terjadi hingga Dasarian
1 Juli 2021.

Kelembapan udara relatif menunjukkan tingkat kebasahan suatu lapisan permukaan di suatu

wilayah. Semakin kecil presentase kelembapan udara menunjukkan kondisi lapisan permukaan yang
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kering dan sebaliknya semakin besar presentase kelembapan udara menunjukan kondisi lapisan

permukaan yang semakin basah.

3.1 Analisis kondisi sinoptik Stasiun meteorologi Maritim Ambon pada bulan Juni

2021

Analisis kondisi sinoptik merupakan analisis yang menggunakan data pengamatan permukaan
tiap jam di Sasiun Meteorologi Maritim Ambon. Pengamatan permukaan (sinoptik) yang
dilakukan terdiri dari pengamatan suhu udara, angin permukaan, tekanan udara, curah hujan,
penyinaran matahari dan keadaan Cuaca. Berikut merupakan beberapa rangkuman dan analisis
kondisi sinoptik di Stasiun Meteorologi Maritim Ambon.

3.1.1 Analisis Angin Permukaan
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Gambar 3. 11 Windrose angin permukaan bulan Juni 2021

Pada bulan Juni 2021 Arah dan Kecepatan Angin permukaan di Stasiun Meteorologi Maritim

Ambon didominasi angin dari arah Timur - Tenggara dengan total angin berasal arah tersebut terjadi
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sebanyak 236 Kali jam pengamatan dari 360 jam pengamatan atau 65 persen dari total jam
pengamatan di bulan Juni. Pada bulan Juni 2021 tercatat kecepatan angin maksimum terjadi pada
tanggal 18 Juni 2021 pada pukul 10.00 wit yakni sebesar 20 Knot atau 37 kilometer per jam. Pada
tanggal 18 Mei 2021 kecepatan angin maksimum terjadi pukul 10.00 WIT dari arah timur.

3.1.2 Analisis Suhu Permukaan

DATA DASARIAN JUNI 2021

DASARIAN 1 DASARIAN 2 DASARIAN 3

MAKS ¥ RATAAN = MIN

Gambar 3. 12 Suhu rata - rata bulan Juni 2021

Rata-rata suhu udara pada bulan Juni 2021 sebesar 27,1°C dengan rata rata suhu
maksimum pada bulan Juni 2021 yakni 28,9 °C dan suhu rata rata suhu minimum pada bulan
Juni 2021 sebesar 24,4°C. Tercatat suhu maksimum tertinggi terjadi pada tanggal 02 Juni 2021
dengan tinggi maksimum 30,2 °C dan suhu terendah tercatat terjadi pada tanggal tanggal 17 Juni
2021 dengan suhu udara terendah adalah 21,0 °C. apabila dibandingkan dengan bulan Mei 2021,
terdapat kecenderungan suhu udara rata rata harian mengalami penurunan dari 27,5°C pada bulan
Mei kemudian pada bulan Juni menjadi 27,1°C. untuk rata rata suhu maksimum bulanan juga
mengalami penurunan dari yang sebelumnya 29,4°C menjadi 28,9 °C serta pada rata rata suhu
minimum bulanan pada bulan Mei mengalami penurunan dari yang sebelumnya 24,8°C menjadi
24,4°C. Suhu udara merupakan indikator cuaca yang erat hubungannya dengan penyinaran
matahari, semakin lama dan kuat intensitas matahari bersinar akan mempengaruhi tinggi dan
rendahnya suhu pada hari tersebut, adanya tutupan awan dan hujan pada hari tersebut juga
menjadi faktor penting yang mempengaruhi suhu udara harian pada hari tersebut.
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3.1.3 Analisis Curah Hujan

CURAH HUJAN BULAN JUNI 2021
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Gambar 3. 13 Curah hujan Harian bulan Juni 2021

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika mementukan kriteria intensitas curah hujan
yaitu hujan sangat ringan dengan intensitas kurang dari 1 mm per jam atau 5 mm per 24 jam, hujan
ringan dengan intensitas antara 1 hingga 5 mm per jam atau 5 hingga 20 mm per 24 jam, hujan
sedang dengan intesitas antara 5 hingga 10 mm per jam atau 20 hingga 50 mm per 24 jam, hujan
lebat dengan intensitas 10 hingga 20 mm per jam atau 50 hingga 100 mm per 24 jam, dan hujan
sangat lebat yakni intensitas lebih dari 20 mm per jam atau lebih besar dari 100 mm per 24 jam.

Data hujan bulan Juni 2021 menunjukan terjadi 23 hari hujan. Total curah hujan yang
terjadi selama periode bulan Mei 2021 sebesar 575,5 mm, dengan rincian terdapat 2 hari hujan
dengan kategori sangat lebat, O hari hujan dengan kategori lebat, 7 hari hujan dengan kategori
sedang, 4 hari hujan dengan kategori ringan dan 11 hari hujan dengan kategori sangat ringan.
Curah hujan harian sangat lebat terjadi 2 kali dalam bulan Juni yakni pada tanggal 3 Juni 2021
dengan intensitas 123,8 mm dan pada tanggal 20 Juni 2021 dengan intensitas 159,5 mm. Curah
hujan maksimum harian terjadi pada tanggal 20 Juni 2021 dengan curah hujan tertakar 159,5
mm.
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3.2 Analisis dinamika laut pada bulan Mei 2021

3.2.1 Analisis Angin Permukaan Rata-rata

Berdasarkan data pemodelan yang dikeluarkan BMKG didapatkan keadaan umum angin
permukaan rata-rata di wilayah perairan tanggung jawab BMKG Maritim Ambon yaitu berkisar
antara 4 knots atau sekitar 7 km/jam hingga 20 knots atau sekitar 37 km/jam (Gambar 3.14 ).
Arah angin pada umumnya pada wilayah perairan Maluku berasal dari arah Timur hingga
Tenggara. Hal ini dikarenakan wilayah Indonesia pada bulan Juni masih didominasi oleh kondisi

angin Timuran, khususnya di wilayah Perairan Maluku.
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Gambar 3. 14 Angin permukaan rata-rata Juni 2021
(Sumber : BMKG Pusat)

Merujuk pada peta rata-rata angin permukaan di atas, berikut merupakan uraian tinggi rata-
rata arah dan kecepatan angin pada enam belas wilayah tanggung jawab BMKG Maritim Ambon
(Tabel 3.1).
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Tabel 3. 1 Arah dan kecepatan angin permukaan rata rata bulan Juni 2021

No Lokasi (WILPEL) Angin
Arah Kecepatan (knot)
T.01 Laut Seram bagian Barat Timur - Tenggara 15
T.02 Laut Seram bagian Timur Timur - Tenggara 15
T.03 Perairan P. Buru Timur - Tenggara 15
T.04 Perairan P.Ambon- Kep. Lease Timur - Tenggara 15
T.05  Perairan Selatan P. Seram Timur - Tenggara 15
T.06  Laut Banda Utara bagian Barat Timur - Tenggara 15
T.07  Laut Banda Utara bagian Timur Timur - Tenggara 15
T.08 Laut Banda Selatan bagian Barat Timur - Tenggara 20
T.09 Laut Banda Selatan bagian Timur Timur - Tenggara 20
T.10 Perairan Kep.Sermata-Kep.Leti Timur - Tenggara 15
T.11  Perairan Kep.Babar Timur - Tenggara 20
T.12  Perairan Kep.Tanimbar Timur - Tenggara 20
T.13  Laut Arafuru bagian Barat Timur - Tenggara 20
T.14  Perairan Kep.Kai Timur - Tenggara 20
T.15  Perairan Kep.Aru Timur - Tenggara 15
T.16  Laut Arafuru bagian Tengah Timur - Tenggara 20

3.2.2 Analisis Gelombang Signifikan tertinggi Absolut

Berdasarkan data dari hasil model yang dikeluarkan BMKG didapatkan keadaan umum
gelombang signifikan rata-rata dan gelombang signifikan tertinggi absolut yang merupakan nilai
tertinggi dari gelombang signifikan yang terjadi (meter) selama periode waktu yang ditentukan
untuk wilayah perairan tanggung jawab BMKG Maritim Ambon yaitu berkisar antara 1.5 meter
hingga 3.5 meter dengan kategori gelombang sedang hingga tinggi. Gelombang sedang yaitu
gelombang dengan tinggi berkisar antara 1.25 m — 2.5 m dan gelombang tinggi yaitu gelombang

dengan tinggi berkisar antara 2.5 m — 4.0 m.
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Gambar 3. 15 Gelombang Signifikan Absolut Juni 2021
(Sumber : BMKG Pusat)

Berdasarkan gelombang signifikan tertinggi absolut (Gambar 3.15), berikut merupakan
uraian gelombang signifikan Tertinggi yang terjadi pada enam belas wilayah tanggung jawab

BMKG Maritim Ambon (Tabel 3.2).

Tabel 3. 2 Keterangan Gelombang Signifikan Rata-rata Juni 2021

No Lokasi (WILPEL) Ketinggian (m)
T.01 Laut Seram bagian Barat 2.5
T.02 Laut Seram bagian Timur 2.5
T.03  Perairan P. Buru 3.0
T.04 Perairan P.Ambon- Kep. Lease 2.5
T.05 Perairan Selatan P. Seram 2.5
T.06 Laut Banda Utara bagian Barat 3.0
T.07 Laut Banda Utara bagian Timur 3.0
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T.08 Laut Banda Selatan bagian Barat 3.0
T.09 Laut Banda Selatan bagian Timur 3.0
T.10 Perairan Kep.Sermata-Kep.Leti 3.5
T.11  Perairan Kep.Babar 35
T.12  Perairan Kep.Tanimbar 3.5
T.13  Laut Arafuru bagian Barat 3.5
T.14  Perairan Kep.Kai 3.0
T.15  Perairan Kep.Aru 3.5
T.16  Laut Arafuru bagian Tengah 35

3.3 Gambaran umum kondisi perairan Maluku dan prediksi pasang surut Ambon

3.3.1 Gambaran umum angin permukaan bulan Juli

Monthly Average Wind Speed and Direction July 2020
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Gambar 3. 16 Angin permukaan rata-rata bulan Juli 2020
(Sumber : BMKG Pusat)

Kondisi pergerakan dan kecepatan gerak Massa Udara / angin dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain Faktor Geografis, Topografis, Gaya Coriolis dan banyak lagi tetapi ada satu

faktor yang pengaruhnya Cukup signifikan terhadap Pergerakan masa udara / angin yaitu faktor

Juli 24



STASIUN METEOROLOGI MARITIM AMBON 363

penyinaran matahari dimana matahari mengalami gerak semu tahunan (seakan akan matahari
bergerak Utara / Selatan) bergantung pada periode bulan. Pada bulan Juli posisi Penyinaran
matahari berada di belahan Bumi Utara (BBU). Pada Periode ini yang mempengaruhi tekanan di
Belahan Bumi Selatan (BBS) lebih tinggi dibandingkan tekanan di BBU. Hal ini menyebabkan
adanya aliran Massa Udara / angin yang berasal dari BBS menuju ke arah BBU ditambah dengan
pengaruh gaya Coriolis menyebabkan pergerakan massa udara/ Angin yang biasa dikenal dengan
Angin Monsun/Muson Timur.

Monthly average wind speed and direction merupakan gambar yang menunjukan rata rata
angin maksimum berhembus yang didasarkan pada pemodelan. Gambar diatas merupakan gambar
pemodelan angin bulan Juli pada tahun 2020 yang dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat
kondisi umum pergerakan angin pada bulan Juli tahun 2021. Secara umum, kondisi angin pada
wilayah Maluku berhembus dari arah Tenggara dengan intensitas Kecepatan Angin bervariasi
antara 4 hingga 20 knot (37 km/jam).

3.3.2 Gambaran umum gelombang bulan Juli
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Gambar 3. 17 Signifikan Gelombang Signifika Absolut bulan Juli 2020
(Sumber : BMKG Pusat)
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Monthly absolute significant wave height merupakan hasil model untuk menggambarkan
kondisi tinggi gelombang maksimum bulanan pada suatu daerah pada bulan yang ditentukan. Pada
gambar diatas menggambarkan kondisi perairan Maluku pada bulan Juli tahun 2020 dapat
dijadikan acuan dalam pembuatan prakiraan gelombang laut guna Mitigasi / kesiapsiagaan pada
bulan tersebut. Adapun gelombang secara umum dapat dikategorikan meliputi kategori tenang
(0.1 m—0.5m), rendah (0.5 m—1.25 m), sedang (1.25 m — 2.50 m), kategori tinggi (2.5 m —4.0
m), kategori sangat tinggi (4.0 m — 6.0 m) dan kategori ekstrem (lebih dari 6.0 m).

Merujuk data pemodelan, kondisi gelombang pada wilayah Maluku pada bulan Juli
didominasi oleh gelombang dengan kategori tinggi hingga sangat tinggi. Dengan gelombang
tinggi diprediksi terjadi di wilayah Laut Seram, Perairan Ambon-Lease, Perairan Selatan Seram,
Laut Banda, Perairan Kai, Perairan Aru, dan gelombang sangat tinggi diprediksi terjadi di

wilayah Perairan Kep. Sermata - Leti, Perairan Babar, Perairan Tanimbar dan Laut Arafuru.

3.3.3 Gambaran umum pasang surut bulan Juli 2021

Fenomena pasang surut air laut diartikan sebagai fenomena pergerakan naik turunnya
permukaan air laut secara berkala yang diakibatkan oleh pengaruh dari kombinasi gaya gravitasi
dari benda — benda astronomis, terutama matahari dan bulan. Gerakan pasang surut dipengaruhi
oleh bentuk dasar laut, pada perairan di laut lepas atau tengah samudera tinggi pasang surut yang
terjadi biasanya sekitar 30 — 60 cm. Namun, berbeda dengan perairan di wilayah pesisir pantai atau

dekat dengan daratan yang mengalami tinggi pasang surut hingga beberapa meter.

Berikut merupakan prediksi pasang surut wilayah perairan Ambon untuk bulan Juli.
Nilai yang diberi kotak berwarna merah merupakan prakiraan nilai maksimum per-dasarian di
perairan Ambon. Berdasarkan data Pasang surut wilayah perairan Ambon diprediksi memiliki nilai

maksimum berkisar antara 2,0 m — 2,1 m.
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Gambar 3. 18 Prakiraan dasarian | pasang surut Ambon bulan Juli 2021

(Sumber : Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut)

Gambar 3. 19 Prakiraan dasarian 11 pasang surut Ambon bulan Juli 2021

(Sumber : Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut)
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Gambar 3. 20 Prakiraan dasarian 111 pasang surut Ambon bulan Juli 2021

(Sumber : Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut)
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I11. KRITIK DAN SARAN

Kritik, saran serta masukan dari Bpk, Ibu, Saudara/i sangat kami butuhkan dalam pengembangan
buletin Meteorologi Maritim ini, oleh sebab itu kami sangat berharap adanya kritik saran serta

masukan dari Bpk, 1bu, Saudara/i sekalian melalui :

e Email : maritimambon@gmail.com

e Whatsapp : 081344730667

e Tip : 0911-3834398
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